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ABSTRACT

The research has a objective o investivate © (i) & delerminalion of the leadership atlifucs
on employee’s performance al Dinas Pendidikan, Pemuca and Olah Rags Kofa Denpasar, (¢
a termination of a organization cufture on employee’s perforrmance at Dinas Pendidikan
Pemuda and Olah Raga Kota Denpasar, (i) a determination of the payoff on the employee:
performent at Dinas Pendidikan, Pemuda and Olah Raga Kofa Denpasar, (iv)] a2 collectie
determination of leadership atttude, organization and payoff on the employee’s performance a
Dinas Pendidikan, Pemuda and Olah Raga Kola Denpasar.

The research uses the comelation method by an ex-post facto quantialive approach
Meanwhile the research population were al employee of Dinas Pendidikan, Permuda and Ola®
Raga Kota Denpasar with the number of 76 ones. The data collective uses a questionniare o
Linkeri’s scafe. The hypotheses were fested by using the product moment, mulliple regressior
and partial comrelation. And the dala were analyzed by using lhe SPSS 10.0 for windos

Eoftware.

The ressarch resufts show that the leadership aftifude, the organization cuiture and the
payment have consucufively a detarmination of 20 4%, 971,3%, 894% on the employvees
performance, The three facior have holistically a determination of 93 2% of the employees
perfarmance. Based on the fact finding, & can be concluded that there is a positive  anc
significant correlations amonyg the leadership afitutede, organization cufture and payoff on the
employee’s performance at Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kota Denpasar.

. PEMDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permmasalahan kinerja para aparatur
pemerintahan selalu menjadi perhatian dan
sorctan masyarakat, karena berdasarkan
pada peniiaian masyarakat, para aparatur
pemerintahan belum mampu menunjukkan
kinerjia yang optimal. Apalagi pada jaman
reformasi seperti sekarang ini,. masyarakat
dengan bebasnya mengajukan tuntutan
akan pelayanan yang lebih baik.

Fihak pemerintah bukannya fidak
merespon permasalahan seperti tersebut di
atas, pemenntah telah melakukan berbaga
upaya agar kinerja aparatumy dapat men-
jawab tuntutan yang dihadapi. Buktinya
pemerintah teiah melakukan reformasi pada
birokrasi, bahkan telah dibentuk Kemenin-

an Aparatur Ngara, susatu reforamsuy pads
sekior birokrasi akan ietapi hasiinya belum
optimal.

Dengan diberiakukannya Undang-
undang Pelaksanaan Pemerintahan Daerah
YU Neomor 22/19998 tentang pemerintahan
dagrah yang saat ini telah diperbaharus
dengan UU. No. 32/2004 merhberikan ke
wenangan dan beban yang lebih berat bag
pemerintah daerah daapam menjalankan
fungsi pemenntahan. Teradinga transis
pemerintahan yang berkali-kali menyebab-
kan terjadinya perubahan sistim & strukt
pemerintahan, baik pada pemerintah pusat
maupun pemenntah daerah. Uniuk meng-
hadapi perubahan tersebul, pemerntah
Kota Denpasar betkewajiban meningkatkar
kemampuan aparatur pemerintahannya
pada berbagaol bidang, antara lain ;| pe
ningkatan sumber daya manusianya dalam
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%l pengetahuan, keterampian dan s&ap
melalui diklat, kursus, magang. seminar
#@iskusi dan kegiatan lainnnya Berkaitan
f=ngan tugas pokok dan fungsi pemenntah
an, maka fungsi utama pemenntahan ialah
selayanan kepada masyarakat Oleh sebab
fu, aparat yang menjalankan fungsi fungsi
semerintahan pada prinsipnya ssdang meng-
=mban tugas pelayanan kepada masyarakat,
adi bukan sebaliknya untuk minta dilayani
gleh masyarakat. Pemerntah berkewaiiban
miemenuhi kebutuhan dan tetap melindungi
kepentingan masyarakalnya sebagal bagian
dan wujud pelayanan kepada masyarakat,
sgar masyarakat dapat lerpuaskan.

Suryadi (2004:4) mengatakan bahwa
upaya pelayanan yang profesional tidak akan
=rwujud apabifa tak didukung oleh karyawan
yang memiliki kemampuan handal. Ini artinya
fanyalah dapat dijawab oleh sumber daya
manusia yang berkualitas dan andal untuk
mewujudkan kinerja tinggi.

Kinerja (performance) adalah gambaran
mengenai pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujud-
kan sasaran, tujuan, visi dan misi yang ler-
tuang dalam suatu strategic planning sebuah
orgnisasi (Mahsun, 2006:25).

Upayva memperbaiki kinerfa layanan
pubtik tersebut harus dilakukan secara terus
menerus apabila dilihat dari manfaatnya bagi
masyarakat. Dengan demikian, para klien dan
penaguna jasa organisasi dapat menerima
layanan sesuai dengan kebutuhannya. Aspek
kinerja yang finggi sangat penting & diharap-
kan dalam pengelolzan setiap organisasi
pemenntahan maupun non pemerintahan.
Dalam menggerakkan sualu oiganisasi yang
menjadi pemeran utama adalah sang pucuk
pimpinan.

Menurut Annisah (2004:9) manyatakan
bahwa kepemimpinan memiliki Kaitan yang
erat dengan motivasi. Sebab keberhasilan se-
orang pemimpin dalam menggerakkan orang
lain dalam mencapai tujuan yang ditstapkan
sangat tergantung pada kewibawaan dan
cara pimpinan ity memciptakan motivasi di
dalam dirl setiap anggota organisasi. Baik
buruknya suatu organisasi ditentukan oleh
baik-buruknya seorang pemimpin.

Effektivitas suatu organisasi di samping
dipengaruhi oleh motivasi kerja aparatur, juga
dipengaruhi oleh prakiek menajerial temmasuk
termasuk pimpinan. Motivasi yang timbul baik
secara intermal maupun eksternal akan meng-
hasilkan budaya sebuah organisasi yang kuat
sehingga mendapatkan pengakuan darn pihak
masyarakat

Budaya organisasi adalah sebuah nilai,
& norma-noma yang membimbing kepercaya
an dan pemahaman yang dibernkan oleh para
anggota =serfa mengzsjarkan kepada anggota-
anggota yang baru sebagai suatu yang benar
dan mesupakan hal yang tak terfulis, bagian
perasaan organisasi.keberhasilan organisasi
sangat erat hubungannya dengan budaya
organisasi. Budaya organisasi yang berdasar-
kan pada ide dan tanggung jawab dar setiap
personal dan membangun lingkungan kerja
yang bercirkan kejujuran, kepercayaan din &
saling menghargai. Setiap organisasi yang
ingin maju, akan melibatkan seluruh anggota
untuk meningkatkan kinerjanya dengan cara
mendorong semangat kerja para bawshan-
nya. Selain budaya organisasi, faktor lain
yang perlu diperhatikan adalah pemberian
imbalan kepada para kanyawan.

Gorda (1994:150) menyatakan bahwa
imbalan ialah seiuruh balas jasa, baik berupa
uang, barang maupun kenikmatan yang di-
berikan oleh perusahaan kepada karyawan
atas kinerja yang disumbangkan pada pihak
perusahaan. Dengan demikian, maka imbalan
merupakan suatu perangsang atau daya tarik
yang sengsja diberikan kepada karyawan
dengan suatu tujuan untuk membangun, me-
melihara dan memperkuat harapan-harapan
karyawan agar di dalam diri mereka timbul
semangat yan lebih besar untuk berprestasi
bagi organisasinya. Artinya fakior imbalan
memegang didalam usaha menggerakkan
usaha menggerakkan para karvawan ke arah
peningkatan semangat, gairah dan prestasi
kerja dalam memberikan layanan pada fhak
masyarakat. Hal itu berarti sesuai dengan apa
yang diharapkan bahwa imbalan akan mem-
bawa dampak terhadap kehidupan organisas
yang terkait dengan kinerja karyawan.

Suatu arganisasi didalam melakukan
aktivitasnya untuk mencapal tujuan yang oi-
inginkan, periu adanya manajemsan yang baik

WIDYASRAMA, Majalah fimialh Universitas Dwiendra Denpasar, 1SSM Mo 0852-7768 Desember 2013 77



terutama sumber daya manusia karena fakior
ini merupakan faktor penentu yang bisa mem-
pengaruhi prilaku manusia di dalam mencapai
tujuan hidup, baik individu maupun bersama.

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa
prilaku kepemimpinan, budays organisasi dan
imbalan di Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olah Raga periu diperhatikan guna mendapat
kan kinefja karyawan yang optimal,

1.2 Rumusan Masalah.

Beberapa permasalahan yang diungkap
kan adalah sebagai berikut :

1. bagaimanakah hubungan antara prilaku
kepemimpinan dengan kinerja karyawan di
Dinas Pendidikan, Pemuda & Olah raga?

2. bagaimanakah determinasi antara budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan di
Dinas Pendidikan, Pemuda & Olzh raga?

3. bagaimanakah  determinasi  imbalan
terhadac kinerja karyawan di Dinas
Pendidikan, Pemuda & Olah raga?

4. bagaimanakah determinasi ketiga (prilaku
kepemimpinan, budaya organisasi dan
imbalan) secara bersama-sama kinerja
terhadap karyawan di Dinas Pendidikan,
Pemuda & Olah raga?

Il. METODOLOGI PENELITIAN.

Rancangan penelitian yang digunakan
ialah rancangan ex-post facto dengan teknik
korelasi karena dalam penelitian ini idak di-
adakan perlakuan (treatment) atau manipulasi
ternadap ubah-ubzhan peneliian. Sementara
itu, populasi peneliian adalah seluruh karya-
wan yang berstatus pegawai negeni sipil dan
bertugas di Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olah raga Pemerintah Kota Denpasar, ber-
jumiah 76 PNS dan sekaligus nenjadi sampel
dalam penelitian ini. Menurut Arikunto (1998)
apabila subyeknya kurang seratus, maka
semua diambil sekaligus, sehingga jenis
penelitian adalah penelitian populasi. Sesuai
dengan pendapat di atas, dalam penelitian ini
tidak memakai sampel tetapi menggunakan
popolasi karena subyek penelitian kurang dari
seratus orang.

Guna memperoleh data secara empirs
variabel yang diteliti dalam penelitian ini &
pergunakan kuesioner model skala lingker
Kuesioner ini dipakai untuk menjaring dat
tentang variabel terikat maupun jenis variabe
bebas. Metode pengumpulan data dengss
bantuan angkst.

Pembuatan kuesioner dar setias
varabel ditata berdasarkan atas definis
operasional dari masing-masing variabel
indikator-indikator dan selanjutnya dibuz
kisi-kisi serta penulisan butir-butir soal di-
mulai pemyataan sampai dengan alternai®
jawaban. Untuk menguji validitas butir, d-
gunakan korelasi product moment, yailu
dengan mencari korelasi antara skor butr
dengan skor totainya.

Untuk validitas data butir digunakan
korelasi product moment dengan rumus
sebagai berikut :

N3 0w x) (Ow

R TS, ST S T |

Statitik yang digunakan dalam analisis dats
pada pensiiian ini adalah teknik regres
sederhana, regresi ganda dan korelasi parsia
Persyaratan yang berkaitan dengan teknik
analisis tersebut harus dibuktikan dengan
teknik analisa tersebut secara statistik. Untuk
menguii signifikansi nilai korelasi parsitak, di-
gunakan uji £student dengan kaidah keputus-
an, menggunakan taraf signifikasni a = 0,05
dan dk = n.m-1, jika 1 ping > tane , Maka Ho
ditolak berarti signifikan. Sebaliknya apabila f
thiung= t tanet Maka Ho diterimam maka berart
tidak significant. Untuk menganalisis meng-
gunakan program SPSS for window.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Populasi dalam penelitian ini berjumiah
76 orang karyawan di Dinas Pendidikan Kotz
Denpasar, Kinerja yang mantap alkan dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas bagi
pemerintah untuk masyarakat yang memerlu-
kan. Dengan kinerja yang linggi, karyawan
merasa mempunyai kekuatan dan kemampu-
an dalam melaksanakan dan menyelesaikan
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memuaskan, Sebaliknya, karyawan yang
iliki kinerja rendah akan mengakibatkan
itan dalam menyelesaikan ancka tugas
sshingga menimbulkan kemacetan, baik
‘eknis maupun administrasi pada pelayanan.
Sehuah lembaga dinyatakan memilld kinerja
Snggi apabila karyawan mempunyai sumber
| faya yang berkualitas dalam bentuk pelayan-
an sehingga biss mencapai tujuan yang telah
? Stetapkan.

Banyak faktor yang dapat berpengaruh
erhadap kinerja karyawan, baik yang me-
ayangkut dalam dirnya (faktor internal) mau-
t;:-un yang berhubungan dengan lingkungan

sekitamya (faktor ekstemal). Fakior-faktor
' yang mempengaruhi karakteristik kinerja di-
. antaranya meliputi - (i) prilaku kepemimpinan,
i) budaya organisasi dan {jii) imbalan.

Kepemimpinan merupakan proses mem
pengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok
yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan
dalam situasi tertentu. Effektivitas pada sisi
kepemimpinan dalam kaitannya dengan
konsekuensi atas lindakan bisa diukur dari
indikator tertentu, seperfi : hasil, kebijakan
kinerja, pertumbuhan organisasi, komiltmen
pengikut, kesiapan menghadapi tantangan &
kesejahteraan psikologis.  Kepemimpinan
yang dilaksanakan sangat berpengaruh pada
kehidupan organisasi terutama  dalam
menjalankan nomna, nilai, etika serta aturan
yang telah ditetapkan dalam wujud budaya
organisasi.

Budaya organisasi adalah seperangkat
asumsi atau keyakinan, nilai-nilai dan noma
norma yang dikemnbangkan dalam organisasi
dan dijadikan pedoman fingkah laku bagi para
anggotanya untuk mengatasi masalah, baik
akternal maupun internal. Budaya organisasi
dapat dijadikan pegangan bersama-sama
oleh setiap personal dalam melakukan inter-
aksi, baik menjalankan tugas secara ndividu
maupun barkelompok dengan memperhatikan
posisi atau jabatan personal secara adil dan
menghargal kebijakan yang telah ada Bila
budaya organisasi bisa berjalan dengan baik,
maka akan dapat menghasitkan kinena yang
optimal. Untuk mendapatkan sisi kinerja yang
optimal, lembaga memiliki suatu kewsajiban

untuk melakukan balas jasa pada karyawan
dengan memberikan imbalan.

Imbalan merupakan seluruh balas jasa
baik berupa uamg, barang maupun aneka
kenikmatan yang diberikan oleh lembaga
kepada para karyawan atas kinerja yang telah
disumbangkan. Imbalan dapat sebagai suatu
parangsang untuk melakukan akfivitas yang
lebih baik guna mendapatkan kinerja optimal.
Apabila imbalan turun, maka kinerja akan ikut
turun. Oleh sebab iu, pemberian imbalan
peru mendapatkan perhatian khusus cleh
lembaga {untuk para karyawan sebab dengan
memperoleh imbalan yang tinggi, kesejahtera
an karyawan akan meningkat dan bisa meng-
hasilkan kinerja yang optimal.

Berkenaan dengan kinerja dan fakior-
faktor yang memperngaruhinya, ielah dikaji
gecara empirik besamya pengarth dengan
signifikan, baik secara sendir-sendin maupun
secara bersama-sama variabel prilaku bebas
{(kepemimpinan, budaya organisasi dan imbal
an) terhadap kinerja karyawan pada Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raha Kota
Denpasar. Melalui penelitian ini, para
karyawan dijadikan subyek penefitian untuk
memberikan suatu deskripsi tentang prilaku
kepemimpinan, budaya organisasi & imbalan
terhadap kinena karyawan.

Hasil perhifungan menggunakan rumus
korelasi dengan hantuan program komputer
SPSS versi 10.0 Dalam deskripsi statistik di
atas diketahui rerata nilai prilaky kepemimpin-
an (dengan jumlah data 76 orang) adaiah
sehesar 84 54 dan standar deviasi sebesar
27,99 Rerata nilai budaya organisasi (dengan
jumiah data 76 orang) adalah sebesar 86.25
dan standar deviasi 76,906. Rerala nilai imbal
an (dengan jumlah data 76 orang) adslah
£6,18 dan standar deviasi 26,955 Rerata nilai
kinerja karyawan (dengan jumiah daia 76 of)
adalah 90,59 dan slandar deviasi 28154
Besar determinasi antara masing-masing
variahel bebas terhadap variabel terikat ziah
sebagai berlkut

1. Variabel prilzku kepemimpinan dengan
kinefja karyawan Dinas Pendidikan
Femuda dan Olahraga Kota Denpasar

Mempunyai koefisien korelasi sebesar 0,952
dan r* adjunted sebesar 0.904. Hal ini berart
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determinasi prilaku kepemimpinan terhadap
kineria karyawan Dinas Pendidikan, Pemuda
dan Olanraga Kota Denpasar sebesar 90,4%

Siswante (2002) menyatakan bahwa
samua perangkat satu organisasi mengharap-
kan hasil yang optimal, begitu juga dalam me-
ngelola lembaga pendidikan diharapkan men-
capai kinefja vang tinggl. Untuk mendapatkan
kinera yang opimal dan menjadi pemeran
utama berada pada pucuk pimpginan.

Keberhasilan seorang pemimpin dalam
menggerakkan orang lain unuk mercapai
tujuan yang telah diletapkan, sangatiah fer
gantung dan kewibawaan dan cara pimpinan
Hu menciptakan motivasi di dalam did para
karyawannya. Seorang pamimpin harus mem
beri semangat energi dalarm bekerja dan bisa
memberikan penerangan pada para anggota
niorganisasi untuk bertindak effisien, effektif
dan produktif dalam satu semangat kerja. Di
samping itu, seorang pemimpin harus mem-
punyai wawasan yang luas, bemandangan
jauh, adil dalam setiap findakan dan dapat
membedakan antara yang salah serda benar
dalam sefiap pengambilan keputusan dan
tindakan, bisa mencipiakan iklim kesejukan
dalam organisasi dan mampu mengadakan
interaksi yang baik di dalam maupun di dunia
luar. Baik-buruknya organisasi ditentukan
oleh segrang pemimpin {Yudana : dalam per-
kulizhan Manajemen Organisasi, 2002).

Mengingat besamya sumbangan serta
prilaku kepemimpinan atas kinera proses
tatanan organisasi. seyogyanya lembaga mén
cdukung kebijakan pemimpin yang sesusi
dengan aturan guna mencapai tujuan yang
ielah ditentukan.

2. Variabel budaya organisasi dengan kinerja
karyawan Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kota Denpasar.

Mampunyai koefisien korelasi sebesar 0,956
dan |g adjunted sebesar 0,913, Hal ini berarti
determinasi budaya organisasi signifikan ter-
hadap kinefa karyawan Dinas Pendidikan,
Pemuda & Olahraga Kota Denpasar dengan
determinasi sebesar 91, 3%.

Menunt Dave (dalam Lako, 2004:28)
budaya organisasi adalsh pola kenyamanan
& nilai-nilai {value) organisasi yang dipahami,

dijiwal dan diprakiekkan oleh para anggos
organisasi sehingga pola tersebut membes
kan arii tersendiri dan menjadi dasar aturas
berprilaku dalam organisasi.

Budaya organisasi dikaitkan dengan
sistemn nilal, sikap, norma & etika kerfa yang
dipegang bersama-sama cleh fiap kompones
yang ada pada organisasi. Hal ini menjadi ps
gangan bagi anggota organisasi dalam bes
interaksi pada sebuah lingkungan. Untuk
mencapal Wjuan dari organisasi, seperangkal
organisasi mulai dari proses pimpinan yang
menunjukkan sejauh manakah atasan meimn-
percayai bawahan, sebaliinya bawahan mem
percayai atasan dan prilsku pimpnan daps
menyebabkan karyawan merasa bebas unfuk
membicarakan hal-hal yang penting dengan
atasan dan atasan dapat memecahkan per-
masalahan dengan meminta pendapat, gagas
an dan ide bawahan serta memanfaatkannya.

Berdasarkan pada pengkajian seria
analisis di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa
budaya organisasi sangal penting diperhat-
kan karena dapat dijadikan pegangan dalam
berinteraksi & bisa memberikan perindungan
secara fisikk maupun psikis bagi para anggota
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
kehidupan, balk individo maupun kelompok
Semakin mantap budaya organisasi, maka
kinera akan semakin tinggi. Dalam penelitian
ini, budaya organisast memberikan kontribus
paling besar di antara variabei yang ada.

Mergingat bersarmnva sumbangan dan
pentingnya budayza organisasi, seyogyanya
lembaga memantapkan budaya organisasi
yang ada dengan mengikuti perubahan per-
kembangangan masa yang akan datang guna
memberikan pelayanan yang berkualitas.

3. Variabel Imbalan dengan kKinstja Karyawan
Dinas Pandidikan, Pemuda dan Qlahraga
Kota Denpasar.

Mempunyai koefisien korelasi sebesar 0,946
dan r adjunted sebesar 0,894 Hal ini berarti
bhahwa determinasi imbalan signifikan atas
kineria karyawan Dinas Pendidikan, Pemuda
Clahraga Kota Denpasar dengan determinas
sebesar 80,4%.

Gorga {1994:158) menyatakan bahws
imbalan merupakan hal yang penting serta
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_ wategis karena berpengaruh terhadap skap
“=n pritaku karyawan di dalam melaksanakan

“wmgas dan tanggung jawabnya Bia penamus-
an imbalan tepat, akan mendorong karyawan
mtuk bekerja keras dan dapat meningkatkan
onerjanya begitu juga ssbaliknya, apabila
=bijakan imbalan yang dirumuskan i3k tepat,
=s3 berdampak sebaliknya, yakni ferjadi pe-
=runan kinerja,

Senada dengan Gerdz, Msathis dan
Jackson (2000) menyatakan bahwa imbalan
merupakan keadaan yang membangkitkan
wzkuatan dinamis manusia atau persiapan
dari keadzan-keadaan yang mengantarkan
sarapan dan bisa mempserngaruhi atau meng-
sbah sikapfprlaku seseorang. Hal ini adalah
saya farik yang disengaja dan diberikan bagi
karyawan dengan iujuan membangun serta

- memperkuat semangat kerda untuk lsbih
terpresiasi.

Berdasarkan pada pengkajian maupun
znalisis di atas.bisa ditarik kesimpulan bahwa
mbalan yang diterima karyawan dapat mem-
pengaruhi kinerja dalam menjalankan tugas.

Mengingat bersarnya sumbangan dan
gentingnya imbalan terhadap kinerja karya-
wan maka seyogyanya lembaga memperhati-
kan kebutuhan Karyawan, baik yang sifatnya
ndividu, kelompok dalam bentuk langsung
maupun tidak langsung guna mendapathan
hasil yvang optimal,

Berdasarkan pada hasil analisis tersebut
4l atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
daterminiasi yang signifikan antara  prileku
kepamimpinan, budaya organisasi dan imbal-
an terhadap kinerja sebesar 83,2%. Telah di-
terimanya hipotesis bahwa ada pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama pritaku
kepemimpinan, budaya organisasi dan imbal-
2n fternadap kinerja karyawan Dinas Pendidik
an, Pemuda Olahraga Kota Denpasar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggt nilai ber-
sama prilaku kepemimpinan, budaya organi-
=3z dan imbalan maka semakin fingai pula
kinera karyawan Dinas Pendidikan, Pemuda
Olahraga Kota Denpasar. Dengan demikian,
Disa dissumsikan babwa peningkatan secars
oersama atas prilaku kepemimpinan, budaya
organisasi dan imbalan  dapat memberikan
xontribusi yang posiil terhadap kinera para
karyawan. Dengan demikian dapat ditark

suatu kesimpulan bahwa ada suatu benang
merah, vaitu terdapat pengaruh yang
signifikan wvariabel prlakue kepemimpinan,
budaya organisasi serta imbalan terhadap
kinerja para karyawan di Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Clahraga Kota Denpasar.

iv. PENUTUP
4.1 Simpulan

Dari hasil peneliian dan pambahasan
tersebut di atas, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut,

1. Terdapatnya hubungan yang positf dan
signifikan antara prlaku  kepemimpinan
dengan kinerja para karyawan di Dinas
Pendidikan, Pamuda dan Olah Raga Kola
Detipasar. Kepemimpinan bisa dilinat dari
bagaimana seorang pemimpin mempu me-
makai kewenangannya untuk mengagerak-
kan organisasi melalui keputusan yang di-
huat dan dapat menunjukkan keharmonis-
an pada interaksi antara pimpinan dengan
bawahan sehingga kewenangan yang di-
punyai oleh sessorang pimpinan dapat di-
implementasikan dalam bentuk bimbingan
dan pengarahan untuk para bawahan agar
mereka mau digerakkan sesual dengan
tujuan organisast. Kepemimpinan dapat
menentukan apakah sebuah organisasi
mampu mencapai anake tujuan yang telah
ditetapkan atau tidak. Baik-buruknya satu
organisasi ditenfukan oleh bak-buruknya
seorang permumpin. Mengingat besamya
sumbangan dan prilaku kepemimpinan ter-
hadap proses serta tatanan organisasi,
seyogyanya lembaga mendukung kebijak-
an pimpinan yang sesuai dengan aturan
gupa mencapai tujuan yang ielah ditetap-
kan.

2 Terdapat determinasi vang signifikan
antare budaya organisasi dengan kinerja
karyawan Dinas Pendidikan, Pemuda dan
(Olah Raga Kota Denpasar. Budaya organi-
sasi dapat diidentkkan dengan perasaan
nyaman dalam bekerfia dan mendorong
untuk melakukan suatu aktivitas yang me-
rupakan salah satu fungsi manajemen di-
dalam menggerakkan anggotanya agar
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mau berkerja dengan semangat dan tulus
ikhlas sehingga bisa menjadi tenaga yang
profesional dan mampu menjalankan visi
maupun visi lembaga. Budaya organisasi
berfungsi sebagai kontrol ketelitian hasil
pengukuran dan mfomasi yang digunakan
untuk mengarahkan, mengendalikan seria
meninjau kembali atas pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab dari seluruh eleman
organisasi, Dalam penelitian ini. Bodaya
organisasi memberikan konfribusi  yang
paling besar dar seluruh variabel karena
karyawan dengan penuh kesadaran men-
jalankan tugas sesual dengan aturan dan
norma yang ada serta menjadi tanggung
jawabnya sebagal abdi negara dan abdi
masyarakat yang mempunyai visi clean
goverment dengan tetap mengutamakan
kualitas pelayanan terbaik menuiu pada
masyarakat sejahetera.

3. Terdapat delerminasi yang signifikan

antara imbalan dengan kinerja karyawan
Dinas Fendidikan, Pemuda dan Clahraga
Kota Denpasar. Imbalan merupakan hal
yang peniing dan sirategis karena berpe-
ngaruh terhadap sikap dan prilaku karya-
wan didalam melaksanakan ugas maupun
tanggung jawabnya. Bila perumusan atas
imbalan tepat, maka akan mendorocang
karyawan untuk beketa keras dan dapat
meningkatkan kineda, begitu juga sebalik-
nya. Apabila parumusan imbalan tak lepat
maka akan dapat menimbulkan dampak
penurunan kinera karvawan, Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
imbalan yang diberkan maka kinerjanya
semakin optimal.

. Determinasi secara bersama-sama aniara
pritaky kepemimpinan, budaya organisasi
dan imbalan terhadap kinerja karyawan di
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
adalah sehesar 93,2% Hal ni menunjuk-
kan bahwe semakin tinggi nilai ber-sama
prilaku kepemimpinan, budaya organisasi
dan imbalan maka semakin tinggi pula
kinerja para karyawan Dinas Pendidikan,
Pemuda Olshraga di Kota Denpasar.
Dengan demikian, dapat diasumsikan
bahwa peningkatan secara bersama atas
prilaku kepemimpinan, budaya organisasi
dan imbzalan dapat memberikan kontribus:
yang positif terhadap kinerja karyawan.

4.2 Saran-Saran/Rekomendasi.

Berdasarkan pada kesimpulan di st
bisa direkomendasikan beberapa hal sebags
berikuf.

1. Lembaga direkomendasikan untulk :

2. pengelola tenzga kKependidikan ag=
dapat menciptakan siraleqi pelayanss
yang beriualitas pada unit pelaksans
tekniz pendidikan dan masyarakal, B2
ini dapat dilakukan dengan meringkss
kan sumber daya manusia melalui st
proses pelaksanaan tugas yang jelss
dan mantap untuk mendapatkan kinerz

yang optimal

b. sehubungan dengan belum terngkap-
nya §,8% fakior lain yang mendukung
tumbuhnya tingkat kineda di lingkungan
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah-
raga Kotz Denpasar, maka pengelols
tenaga kependidikan diharapkan me-
lakukan penelifian ientang fakior-fakior
vang belum terungkap (karakienstik &
konstibusinya terhadap kinerja).

2. Pemerintzh dirrkomendasikan agar :

a. dalam pengangkalan dan penerimaan
karyawan baru supaya sesual dengan
formasi yang tersedia, latar belakang
pendidikan yang relevan dengan tugas
dan profesinya.

b. mengungkap arsh kebijgkan lembage
pendidikan tentang perlunya peningkat-
ankuslitas pelayanan pada masyarakat
maka pemerintah daerah diharapkan
responsit dan perdu memberikan per-
hatian yang serius kepada para tenaga
pendidikan, khususnya sumber daya
manusia dalam mengeslola tembaga
pendidikan serta sarana dan prasarans

pendukung.
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